BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakekat Matematika

Para matematikawan belum pernah mencapai satu titik puncak kesepakatan
yang sempurna dalam mendefinisikan matematika. Banyaknya definisi dan
beragamnya deskripsi yang berbeda dikemukakan oleh para ahli mungkin disebabkan
oleh pribadi (ilmu) matematika itu sendiri, dimana matematika termasuk salah satu
disiplin ilmu yang memiliki kajian yang sangat luas sehingga masing-masing ahli
bebas mengemukakan pendapatnya tentang matematika berdasarkan sudut pandang,
kemampuan, pemahaman, dan pengalaman masing-masing.'®

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau “mathenein”,
yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata itu erat kaitannya dengan bahasa
Sansekerta “medha” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”’
Dengan belajar matematika, orang akan belajar untuk mengatur jalan pemikirannya
sekaligus belajar menambah kepandaiannya. Dalam bahasa Belanda, matematika
disebut dengan kata wiskunde yang berarti ilmu tentang belajar (hal ini sesuai dengan
arti kata mathein pada matematika. Sedangkan orang Arab menyebut matematika

dengan ilmu al-hisab yang berarti ilmu berhitung. Di Indonesia, matematika disebut

dengan ilmu pasti dan ilmu hitung. Pada umumnya, orang awam akrab dengan suatu

' Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat dan Logika. (Jogjakarta : AR-Ruzz Media,
2012) hal. 17

' Moch. Masykur Ag, dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta : Ar
Ruzz Media, 2009) hal. 42
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cabang matematika elementer yang disebut aritmatika atau ilmu hitung yang
secara informal dapat didefinisikan sebagai ilmu tentang berbagai bilangan yang
bisa langsung diperoleh dari bilangan-bilangan bulat 0, 1, -1, 2, -2, ..., dst, melalui
beberapa operasi dasar: tambah, kurang, kali, dan bagi.'

Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur,
perubahan, dan ruang; tak lebih resmi, orang mungkin mengatakan bahwa
matematika adalah penelitian bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis,
matematika adalah pemeriksaan aksioma yang menegaskan struktur abstrak
menggunakan logika simbolik dan notasi matematika. Sedangkan dalam KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia), matematika didefinisakan sebagai ilmu tentang
bilangan, dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan."’

Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna
dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Simbol-simbol matematika bersifat
“artifisial” yang baru memiliki arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya.
Tanpa itu, matematika hanyalah sekumpulan simbol dan rumus yang kering akan
makna.'® Bahasa matematika memiliki makna yang tunggal, sehingga suatu
kalimat matematika tidak bisa ditafsirkan bermacam-macam. Bahasa matematika
adalah bahasa yang menghindari kerancuan, karena setiap kalimat telah memilikis
arti-arti tersendiri.

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Hampir setiap segi kehidupan manusia membutuhkan matematika.

Matematika juga sangat dibutuhkan dalam mempercepat kemajuan teknologi.

' Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat..., hal. 21-22
' Ibid, hal. 22
' Moch. Masykur Ag, dan Abdul Halim Fathani, Mathematical..., hal. 47
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Matematika di dalam bidang keilmuan khususnya pendidikan memiliki fungsi
mengembangkan kemampuan berhitung maupun mengukur yang kemudian
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga mengambil peran

yang besar dalam mendukung bidang-bidang keilmuan yang lain.

B. Kreativitas
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas bukan hanya milik seorang artis atau ilmuwan saja, tetapi
merupakan bagian dari kehidupan.'’ Seseorang yang dihadapkan pada suatu
pekerjaan khusus akan menggunakan pemikiran kreatifnya untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dengan alat-alat yang ada. Dengan demikian kreativitas
seharusnya merupakan bagian intrinsic dalam semua materi matematika.

Suryo Subroto mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus
sama sekali baru tetapi juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya.”® Kreativitas dalam matematika lebih pada kemampuan berpikir
kreatif.*! Kreativitas merupakan salah satu aspek dari kualitas manusia yang saat
ini sangat berperan penting didalam menunjang pembangunan bangsa dan negara

Indonesia yang sedang mengalami permasalahan-permasalahan yang kompleks,

9 Tatag Yuli E.Siswono, Mendorong Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pengajuan Masalah
(Problem Solving), FMIPA UNESA Surabaya, Konferensi Nasional Matematika XII, Univeristas
Udayana, Bali, Juli 2014, hal. 76.

? Lusiana, dkk. Analisis kreativitas guru dalam proses belajar mengajar pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI SMA. Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan. hal.2

*!Sri Hastuti Noer, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Pembelajaran Matematika
Berbasis Masalah open-ended, Jurnal Pendidikan Matematika, 2011, 05 (01), hal. 106.
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sebab dengan kreativitas, manusia akan memiliki kemampuan adaptasi kreatif dan
kepiawaian yang imajinatif, sehingga manusia akan mampu mencari penyelesaian
masalah dengan cara yang baru didalam mengikuti perubahan-perubahan yang
terjadi yakni akan terus bergerak kearah kemajuan untuk tidak hanyut dan
tenggelam dalam persaingan antar bangsa dan negara, terutama didalam era
globalisasi ini.*

Utami Munandar mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan.” Sedangkan menurut Weisch
kreativitas adalah proses pembuatan produk-produk dengan mentransformasi
produk-produk yang sudah ada. Produk produk tersebut secara nyata maupun
tidak kasat mata harus unik (baru) hanya bagi penciptanya, dan harus memenuhi
kriteria tujuan dan nilai yang ditentukan oleh penciptanya.*

Menurut Talajan ciri-ciri kreativitas dibedakan kedalam ciri kognitif dan
non kognitif. Lebih lanjut talajan menyatakan ciri-ciri kognitif sama dengan 4 ciri
berpikir kreativitas yaiu: orisinalitas, flexibilitas, kelancaran, dan elaborasi.
Sedangkan ciri-ciri non kognitif meliputi motivasi, sikap, dan kepribadian

kreatif.”

2 Imam Setyabudi, Hubungan Antara Adversiti dan Intelligensi dengan Kreativitas,
Fakultas Psikologi Univeristas Esa Unggul Jakarta, 09 (01), Juni 2011, hal. 3.

» Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikolog Remaja. (Jakarta : Bumi Aksara,
2006) hal. 41

** Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran. 2008. Model Pembelajaran Matematika
Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif,
Surabaya : UNESA University Press. hal. 8

** Lusiana, dkk. Analisis kreativitas guru dalam proses belajar mengajar-..., hal. 3
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Berdasarkan definisi berbagai ahli dapat ditarik garis besar bahwa
kreativitas adalah suatu proses kognitif atau proses berfikir yang bertujuan untuk
menciptakan produk baru atau sesuatu yang baru. Arti kata baru di sini bukan
sesuatu yang harus benar-benar baru, tetapi bisa juga merupakan kombinasi dari
unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Dalam pelaksanaanya, guru dituntut
memiliki berbagai keterampilan atau kreativitas mengajar, strategi belajar
mengajar yang tepat, dan kemampuan melaksanakan evaluasi yang baik.
Kreativitas guru juga diperlukan dalam upaya memotivasi siswa agar mau belajar
sehingga bakat dan minat yang dimiliki siswa dapat teraktualisasi dalam kegiatan
belajar. Kreativitas seorang guru dapat terlihat dari cara guru menerapkan

berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran.

2. Tahap — Tahap Kreativitas
Pada dasarnya proses kreatif mengikuti tahap-tahap tertentu. Tidak mudah
menunjukkan pada tahap manakah proses kreatif individu sedang berlangsung.

Wallas mengemukakan ada empat tahap perbuatan atau kegiatan kreatif:

a. Tahap persiapan (preparation), merupakan tahap awal berisi kegiatan
pengenalan masalah, pengumpulan data informasi yang relevan, melihat
hubungan antara hipotesis dengan kaidah-kaidah yang ada. Pada tahap ini
individu berusaha mengumpulkan segala informasi yang bisa diperoleh dan

memikirkan berbagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi.
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b. Tahap pematangan (incubation) merupakan tahap menjelaskan, membatasi,
membandingkan masalah. Dengan proses inkubasi atau pematangan ini
diharapkan ada pemisahan mana hal-hal yang benarbenar penting dan mana
yang tidak, mana yang relevan mana yang tidak.

c. Tahap pemahaman (illumination) merupakan tahap mencari dan menemukan
kunci pemecahan, menghimpun informasi dari luar untuk dianalisis dan
disintesiskan, kemudian merumuskan beberapa keputusan. Pada tahap ini
sudah mulai muncul gagasan-gagasan dan ide-ide baru.

d. Tahap pengetesan (verification) merupakan tahap mentes dan membuktikan

hipotesis, apakah keputusan yang diambil itu tepat atau tidak.”

3.  Karakteristik Kreativitas
Kreativitas memiliki beberapa macam karakteristik. Utami Munandar
mengemukakan ciri-ciri kreativitas, antara lain sebagai berikut:

a)Senang mencari pengalaman baru, b) Memiliki keasyikan dalam
mengerjakan tugas-tugas yang sulit, ¢) Memiliki inisiatif, d) Memiliki
ketekunan yang tinggi, ¢) Cenderung kritis terhadap orang lain, f) Berani
menyatakan pendapat dan keyakinannya, g) Selalu ingin tahu, h) Peka atau
perasa, i) Enerjik dan ulet, j) Menyukai tugas-tugas yang majemu, k)
Percaya kepada diri sendiri, ) Mempunyai rasa humor, m) Memiliki rasa
keindahan, n) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.”’

Sedangkan Torrance sendiri mengemukakan beberapa karakteristik

kreativitas sebagai berikut:

*% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikolog..., hal. 105
*” Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja..., hal. 52
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a)Memiliki rasa ingin tahu yang besar, b) Tekun dan tidak udah bosan, c)
Percaya diri dan mandiri, d) Merasa tertantang oleh kemajemukan atau

kompleksitas, e) Berani mengambil resiko, f) Berpikir divergen.*®

4. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan salah satu kegiatan mental yang dialami
seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus
ddipecahkan. Suryabrata berpendapat bahwa berpikir kretif merupakan proses
yang dinamis dan dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya. Proses berpikir
itu pada pokoknya terdiri dari 3 langkah, yaitu pembentukan pengertian,
pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.”

Berpikir kreatif juga dipandang sebagai suatu proses yang digunakan ketika
seseorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Ide baru
tersebut merupakan gabungan ide ide sebelumnya yang belum pernah
diwujudkan.” Aktivitas berpikir kreatif adalah aktivitas kognitif yang bertujuan
untuk menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru dari hal-hal yang telah ada
sebelumnya.

Silver menjelaskan bahwa untuk menilai tingkat kemampuan berpikir
kreatif anak-anak dan orang dewasa sering digunakan “The Torrance Test Of

Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen utama yang dinilai dalam kreativitas

* Ibid, hal. 53
%’ Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran..., hal. 12
* Ibid, hal. 14
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menggunakan TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan

(novelty).”!

a. Kefasihan (fluency). Kefasthan mengacu pada kemampuan untuk
menghasilkan pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak. Selain itu
kefasihan juga bergantung pada banyaknya ide yang dibuat dalam merespons
perintah, banyaknya masalah yang dapat diajukan, dan pemikiran atau
pertanyaan dalam jumlah yang banyak. Kefasihan ditunjukkan dengan
kemampuan menghasilkan sejumlah besar gagasan pemecahan secara lancar
dan cepat.*?

b. Fleksibilitas (flexibility). Kemampuan untuk menghasilkan banyak macam
pemikiran, dan mudah berpindah dari jenis pemikiran tertentu pada jenis
pemikiran lainnya. Fleksibilitas juga mengacu pada kemampuan untuk
menemukan gagasan-gagasan yang berbeda.

c. Kebaruan (novelity).Kebaruan merupakan keaslian ide yang dibuat dalam
merespons perintah. Kebaruan juga berarti kejarangan respons atau tanggapan
dalam kaitannya dengan sebuah kelompok. Kemampuan berpikir kreatif
seseorang memiliki jenjang (bertingkat), sesuai dengan karya-karya yang
dihasilkan dalam bidang yang bersangkutan. Tingkat kemampuan berpikir
kreatif (TKBK) di sini diartikan sebagai suatu jenjang berpikir yang hierarkis

dengan dasar pengkategorian berupa produk berpikir kreatif (kreativitas).

*! Ibid, hal. 23
2 Fanny Adibah, Kreativitas Siswa SMA Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau

dari Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent, Jurnal Widyaloka IKIP
Widyadawma Surabaya, 2015, 02 (03), hal. 102.
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Siswono merumuskan tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam
matematika, seperti pada tabel berikut:*

Tabel 2.1 : Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswono

Tingkat Karakteristik
. Guru mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas dan
Tingkat 4 o
. kebaruan, atau kebaruan dan fleksibilitas dalam
(Sangat Kreatif)
memecahkan masalah.
Tingkat 3 Guru mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau
(Kreatif) kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah.
Tingkat 2 Guru mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas
(Cukup Kreatif) dalam memecahkan masalah.
Tingkat Karakteristik
Tingkat 1 Guru mampu  menunjukkan  kefasihan = dalam
(Kurang Kreatif) memecahkan masalah.
Tingkat 0 Guru tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator
(Tidak Kreatif) berpikir kreatif

Pada tingkat 4 guru mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari
suatu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian dan membuat masalah yang
berbeda-beda (baru) dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Guru pada tingkat 3
mampu membuat suatu jawaban yang “baru” dengan fasih, tetapi tidak dapat
menyusun cara yang berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan jawaban yang
beragam, meskipun jawaban tersebut tidak “baru”. Guru pada tingkat 2 mampu
membuat satu jawaban atau membuat masalah yang berbeda dari kebiasaan umum
(“baru”) meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih, atau siswa guru mampu

menyusun berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih dalam

33 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran..., hal. 6
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menjawab maupun membuat masalah dan jawaban yang dihasilkan tidak “baru”.
Guru pada tingkat 1 mampu menjawab atau membuat masalah yang beragam
(fasih) tetapi tidak mampu jawaban atau membuat masalah yang berbeda “baru”,
dan tidak dapat menyelesaikan masalah dengan cara berbeda-beda (fleksibel).
Siswa ada di tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara
penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) dan

fleksibel.**

C. Guru
1.  Pengertian Guru

Menurut Undang-undang Dalam Undang-undang Guru pasal 5 ayat (1)
dikatakan bahwa profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaaan khusus
yang memerlukan prinsip-prinsip profesional, yaitu: (1) memiliki bakat, minat,
panggilan jiwa dan idealisme; (2) memiliki kualifkasi pendidikan dan latar
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya; (3) memiliki kompetensi
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya; (4) mematuhi kode etik profesi;
(5) memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas; (6) memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya; (7) memiliki
kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara berkelanjutan; (8)

memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas profesionalnya. **

** Ibid, hal. 31-33

% Deny Setiawan dan Joni Sitorus, Urgensi Tuntutan Profesionalisme dan Harapan
Menjadi Guru Karakter. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan dan Balitbang Sumatera
Utara. hal. 123
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Uno menyatakan bahwa guru adalah orang yang memiliki kemampuan
merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar
peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan
sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Di pihak lain, Aqib menyatakan
bahwa “guru adalah sosok manusia yang harus digugu dan ditiru” dalam artian
guru itu merupakan sosok yang seharusnya menjadi tauladan bagi peserta didik.
Ada lima ukuran seorang guru itu dinyatakan profesional, yaitu memiliki
komitmen pada siswa dan proses belajar, secara mendalam menguasai bahan
ajaran dan cara mengajarnya, bertanggung jawab memantau kemampuan belajar
siswa melalui berbagai teknik evaluasi, dan sebaiknya menjadi bagian dari
masyarakat belajar pada lingkungan profesinya.

Guru sebagai pendidik harus mampu mengolah kreativitas pribadi dalam
memumculkan ide-ide baru dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa.
Dalam hal ini guru harus mampu mengolah PBM sehingga siswa merasa nyaman
ketika menerima materi pelajaran dari guru. Menurut Brown dalam Guntur
Talajan “Guru-guru kreatif, yakni yang melaksanakan pembelajaran dengan
mengoptimalkan ilmu dan keahliannya disebut juga dengan Teacher Scholar. Jadi,
guru yang kreatif adalah guru yang kaya akan ide-ide dan menerapkannya dalam
bentuk nyata.’’

2.  Kreativitas Guru
Kata kreativitas berasal dari kata sifat creative yang berarti pandai mencipta.

Menurut Munandar kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi

* Ibid..., hal. 123
37 Lusiana, dkk. Analisis kreativitas guru dalam proses belajar mengajar-..., hal. 3
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baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Kreativitas juga
berarti proses yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan (fleksibilitas) dan
originalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasikan
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.’®

Mulyasa (2015) mengatakan bagi guru kreativitas tentu saja ditujukan
kepada peserta didik serta ditunjukkan terutama pada saat mengajar. Jadi
kreativitas seorang guru menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan sekarang
lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa
mendatang lebih baik dari sekarang. Husain (2011) berpendapat bahwa guru yang
kreatif akan mengutamakan pertanyaan divergen, pertanyaan ini akan membawa
para siswa dalam suasana belajar aktif. Menurut Hernacki dan DePotter kreativitas
(1999) kreativitas guru dapat dilihat dari keterampilan atau cara guru mengajar di
kelas. Setiap keterampilan mengajar memiliki komponen dan prinsip-prinsip dasar
tersendiri. Turney mengungkapkan 8 keterampilan mengajar yang sangat berperan
dan menentukan kualitas yaitu 1) keterampilan bertanya; 2) memberikan
penguatan; 3) mengadakan variasi; 4) menjelaskan; 5) membuka dan menutup
pelajaran; 6) membimbing diskusi kelompok kecil; 7) mengelola kelas, 8)

mengajar kelompok kecil dan perorangan.”

3% Reski Ramadani, dkk. Hubungan Antara Kreativitas Guru dan Gaya Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontomarannu Kabupaten Gowa. Jurnal Matematika dan
Pembelajaran. Vol. 5 (1) Juni 2017. hal. 84-85

*Ibid..., hal. 84-85
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D. Mengkonstruksi Soal

Pengkonstruksian soal atau pengajuan soal menempati posisi yang sangat
strategis di dalam pembelajaran matematika. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Konstruksi artinya adalah susunan atau bangunan.*
Pengkonstruksian soal dalam matematika berarti menyusun atau membangun
suatu soal. Jadi guru tidak hanya dituntut untuk sekedar menyelesaikan suatu
persoalan tetapi juga mengkonstruksi suatu soal. Dengan kata lain siswa didorong
untuk mengajukan suatu soal atau masalah.

English menjelaskan pendekatan pengajuan soal dapat membantu guru
dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap matematika, sebab ide
ide matematika siswa dicobakan untuk memahami masalah yang sedang
dikerjakan dan dapat meningkatkan performanya dalam pemecahan masalah.*
Selain itu, kreativitas dan pengajuan soal atau pengkonstruksian soal mempunyai
sifat yang sama dalam keseberagamannya. “Pembuatan sebuah masalah” atau
pengkonstruksian masalah yang merupakan ciri pengajuan soal dan sifat
“membawa menjadi ada” yang merupakan sifat kreativitas memungkinkan untuk
memandang bahwa pengajuan soal merupakan sebuah bentuk kreativitas.* Jadi
pengajuan soal atau pengkonstruksian masalah dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur kreativitas.

Pengajuan soal atau pengkonstruksian soal merupakan kegiatan yang

mengarah pada sikap kritis dan kreatif. Sebab, dalam metode ini guru diminta

* Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus..., hal. 244

* Tataq Yuli eko Siswono, Model Pembelajaran..., hal. 40

*2 Tataq Yuli Eko Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatis Siswa dalam Pengajuan
Masalah (Problem Posing) Matematika Berpandu dengan Model Wallas dan Creative Problem
Posing (CPS), hal.2
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untuk membuat pertanyaan dari informasi yang diberikan. Padahal bertanya
merupakan pangkal dari semua kreasi. Orang yang memiliki kemampuan
mencipta (berkreasi) dikatakan memiliki sikap kreatif. Selain itu, dengan
pengajuan soal, siswa diberi kesempatan aktif secara mental, fisik, dan sosial.*
Pengajuan masalah merupakan suatu bentuk kreativitas yang dapat mendorong
berpikir kreatif. **

Silver memberikan istilah pengajuan soal (problem posing) diaplikasikan
pada tiga bentuk aktivitas kognitif matematika yang berbeda, yaitu:

I)Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang guru membuat
soal dari situasi yang diadakan, 2) Pengajuan di dalam solusi (within-
solution posing) yaitu seorang guru merumuskan ulang soal seperti yang
telah diselesaikan. 3) Pengajuan setelah solusi (post solution posing) yaitu
seorang guru  memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah
diselesaikan untuk membuat soal yang baru.*

Penelitian ini menggunakan model pengajuan pre-solusi (presolution
posing), yakni guru diminta untuk mengkonstruksi soal dengan situasi dan syarat
yang ditentukan oleh peneliti. Peneliti sudah membuatkan indikator kualifikasi
soal yang akan diberikan kepada guru pada saat membuat atau mengkonstruksi

soal materi Aljabar pada submateri pemfaktoran dan penyederhanaan soal-soal

bentuk Aljabar.

# Ahmad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran : Pengembangan Wacana
dan Praktik Pembelajaran dalam Pengembangunan Nasional, (Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2013)
hal. 344

* Tatag Yuli Eko Siswono, Mendorong Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pengajuan
Masalah (Problem Solving), FMIPA UNESA Surabaya, Konferensi Nasional Matematika XII,
Univeristas Udayana, Bali, 2014.

* Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran..., hal.40
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Silver memberikan indikator untuk menilai kemampuan berfikir kreatif
(kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan) menggunakan pengajuan masalah.

Hubungan tersebut digambarkan dalam tabel sebagai berikut.*

Tabel 2.2 : Hubungan Pengajuan Masalah Dengan Komponen

Kreativitas
Komponen Kreativitas Pengajuan Masalah
Kefasihan Guru membuat banyak masalah yang dapat dipecahkan

Guru berbagai masalah yang diajukan
Guru mengajukan masalah yang memiliki cara penyelesaian
berbeda-beda.
Guru menggunkan pendekatan “what-if-not?” (bagaimana
jika tidak) untuk mengajukan masalah
Kebaruan Guru memerikasa beberapa masalah yang diajukan,
kemudian mengajukan suatu masalah yang berbeda.

Flexibilitas

Pembahasan ketiga komponen di atas diartikan sebagai berikut:

a. Kefasihan dalam pengajuan soal mengacu pada kemampuan guru membuat
soal sekaligus penyelesaiannya yang beragam dan benar. Dalam pengajuan
soal, beberapa soal dikatakan beragam jika soal itu menggunakan konsep
yang sama dengan soal sebelumnya tetapi dengan atribut-atribut yang
berbeda atau soal yang umum dikenal siswa setingkatnya.

b. Fleksibilitas dalam pengajuan soal mengacu pada kemampuan guru
mengajukan soal yang mempunyai cara penyelesaian yang berbeda.

c. Kebaruan dalam pengajuan soal mengacu pada kemampuan guru

mengajukan suatu soal yang berbeda dari soal yang diajukan sebelumnya.

 Ibid hal. 44
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Dua soal yang diajukan berbeda bila konsep matematika atau konteks yang
digunakan beda atau tidak biasa dibuat oleh guru pada tingkat
pengetahuannya.

Berikut peneliti memaparkan penjelasan di atas menjadi indikator di bawah

ini:
Tabel 2.3 : Indikator Kreativitas dalam Mengkonstruksi Soal
Matematika Materi Aljabar
Aspek Kreativitas Aspek Penilaian
Guru dapat mengkontruksi atau membuat soal matematika
Kefasihan sekaligus penyelesaiannya dengan mudah dan cepat dipahami
oleh siswa.

Guru dapat mengkontruksi soal matematika dalam
Fleksibiltas penyelesaiaanya sehingga dapat dipecahkan dengan cara
(metode) yang berbeda-beda.

Guru dapat mengkontruksi soal yang berbeda antara satu

Kebaruan dengan yang lain dalam konsep ataupun konteksnya atau
mampu memperbarui soal sesuai kurikulum yang sedang
diberlakukan.

E. Materi Ajar

Aljabar adalah cabang matematika yang dapat dicirikan sebagai generalisasi
dan perpanjangan aritmatika. Aljabar juga seringkali disimpulkan sebagai
generalisasi dari aritmetika. Berpikir secara aljabar (algebraic thinking)
melibatkan pembentukan generalisasi dari pengalaman dengan bilangan,
mentransformasikan ide-ide dengan menggunakan sistem simbol yang bermakna,

dan mengeksplorasi konsep pola dan fungsi. Selain itu, berpikir aljabar
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melibatkan  keterampilan dalam pembuatan model secara matematis,
memprediksi, melakukan perhitungan dengan variabel.*’

(13

Blanton dan Kaput menyatakan bahwa “...feachers must find ways to
support algebraic thinking and create a classroom culture that values “students
modeling, exploring, arguing, predicting, conjecturing, and testing their ideas, as
well as practicing computational skills”. Berdasarkan pemaparan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa aljabar adalah kemampuan dalam melakukan
generalisasi dari pengalaman dengan bilangan dan perhitungan, melakukan
penalaran terhadap soal-soal matematika, mengeksplorasi konsep-konsep dari
pola dan fungsi, dan mentransformasikan ide-ide dengan penggunaan sistem
simbol yang berguna untuk memecahkan beragam masalah matematika.*

Dalam aljabar ini terdapat operasi hitung bentuk aljabar terdiri dari 4 operasi
aljabar yang meliputi penjumlahan bentuk aljabar, pengurangan bentuk aljabar,
perkalian (pemfaktoran) bentuk aljabar, dan pembagian bentuk aljabar. Di sini

saya mengambil materi aljabar yaitu perkalian (pemfaktoran) bentuk aljabar dan

menyederhanakan pecahan bentuk aljabar.

1. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada operasi sifat penjumlahan dan pengurangan dapat digunakan

sifat-sifat sebagai berikut :

7 Setiati Rahayu. Analisis Kemampuan Berfikir Aljabar di Kelas VII SMP Negeri 1

Krangkeng Kabupaten Indramayu. IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2013
48 7
Ibid..., hal. 3
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Penjumlahan

1) Sifat Komutatif:a+b=b+a

2)  Sifat Asosiatif:a+(a+c)=(@+Db)+c

3)  Sifat Distributif terhadap penjumlahan dan pengurangan
ab+ac=a(b+c)
ab-ac=a(b-c)

Pengurangan

1) (@+b+c+d)-(p+q+r=@-p) +(db-q+(c+d-r)

2) (p-9=CPt+ta-@+a)y=(p-a)-(q-2)

3) (-ata=(p+a-q

49 (-9d-a=p-(q+a)

5) p-qt+r-s+t=(p+r+t)-(q+s)

6) a-b-c+d=a+d-b-c

7) a-(p-q-r+s)=a-p+q+r-s

Contoh:

1.  Sederhanakan bentuk aljabar 5p + 6q - 3p - 2q !

Jawab:

Sp+6q-3p-29q=(05-3)p+(6-2)q —  (Sifat Distributif)

=2p +4q
2. Kurangkanlah 6x* - 2x + 8 dari 4x* - 11x + 12!
Jawab:

(6x* - 2x + 8) - (4x* - 11x + 12) =6x* - 2x + 8 - 4x* + 11x — 12
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= (6x* — 4x%) + (- 2x + 11x) +
(8 -12)

= 2x* +9x -4

Operasi Aljabar Pada Pemfaktoran (Pekalian) dan Pembagian

Bentuk Aljabar

Untuk melakukan operasi pemfaktoran (perkalian) dan

pembagian bentuk aljabar, dapat menggunakan sifat-sifat berikut:

1) ab=ba

2) p(a+b)=pa+pb

3) p(a—b)=pa—pb

4) (a+b)(c+d)y=a(c+d)+b(c+d)
5) (a+b)(c—d)y=a(c—d)+b(c—d)
6) p(a+b—c)=pa+pb—pc

7) (a+b—c)p=ap+bp—cp

8) w=§—§+g+gdenganp¢0
9) xyz:p=x.+%.z=xy.idenganp;to
Contoh :

1) 53x+6)=15x+30

2) 2x—=3)(x+4) =2x(x+4)-3(x+4)

3)

=2x* + 8x-3x-12
=2x% +5x - 12

x(4x? +9x +2) =(x x4x?)+ (x x9x) + (x x 2)



=4x3 + 9x? + 2x
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4) Tentukan hasil pembagian berikut : x* + 5x - 300 oleh x + 20 !

Jawab :

x? +5x-300 _ (x+20)(x—15) _

x + 20 X + 20 x =15

Jadi, angka tersebut yang sama dicoret. Hasilnya

x2+5x—300:

x-15

Operasi Aljabar Pada Menyederhanakan Bentuk Pecahan

Aljabar

Pecahan bentuk aljabar dikatakan paling sederhana jika bentuk-

bentuk aljabar pada pembilang dan penyebutnya tidak memiliki

faktor persekutuan kecuali 1.

Pecahan bentuk aljabar dikatakan paling sederhana jika bentuk-

bentuk aljabar pada pembilang dan penyebutnya tidak memiliki

faktor persekutuan kecuali 1.

ab b

ac c

ab+ac _ a(b+c) _ b+c

ad ad d
Contoh :
. 6xzy3z4
1) Sederhanakan bentuk aljabar 3% !
x“yz
Jawab:
6x2y3z4 — 6x2y3z4: 2x2yz6 _ 3y2

2x%yz6 2x%yz6: 2x°yz6 z2

. . 6xzy3z4
Jadi, bentuk sederhana dari
’ 2x%yz6

2
adalah 3% .
Z
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Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini

adalah berikut ini:

1.

Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian dari Tatag Yuli Eko
Siswono. Penelitian ini dilakukan sebagian besar mengambil fokus tentang
kreativitas, berpikir kritis, pengajuan masalah (problem posing), dan
penyelesaian masalah (problem solving). Salah satu penelitian dari Tatag
berjudul “Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Pengajuan
Masalah (Problem Posing) Matematika Berpandu dengan Model Wallas dan
Creative Problem Posing (CPS)”. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4
Surabaya dan SMP Negeri 26 Surabaya. Hasil penelitian ini digolongkan
menjadi 3 tingkatan yakni siswa kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif.
Terdapat 4 kelas yang dijadikan subjek dengan hasil penelitian yaitu siswa
yang tergolong dalam kategori kreatif berjumlah 9% hingga 18%, siswa
kurang kreatif berjumlah 68% sampai 80%, sedangkan siswa tidak kreatif
berkisar 9% hingga 13%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
tergolong kurang kreatif dalam pengajuan soal cukup dominan. Hal ini
terlihat dari tingkat kesulitan soal yang dibuat hampir sama. Kurangnya
kreativitas siswa dipicu karena siswa cenderung membuat soal yang sama
seperti yang pernah diajarkan oleh guru maupun soal-soal sejenis yang ada
dibuku yang dipelajari.

Penelitin oleh Bella Maristha Cahya Retnani yang berjudul “Analisis

Kreativitas Siswa Kelas VII Dalam Mengkontruksi Soal Matematika Pada
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Materi Segi Empat di SMPN 1 Ngunut”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa mengkontruksi soal materi segi empat diperoleh tiga jenjang
kreativitas yakni kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif. Dalam hal ini
siswa kreatif jika memenuhi aspek kreativitas yaitu kefasihan, flexibilitas,
dan kebaruan. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan siswa
mengkontruksi soal matematika materi segi empat dikatakan siswa yang
kreatif dapat menunjukan alternatif penyelesaian lain dari soal-soal yang
dibuat sehingga mampu memenuhi aspek flexibilitas. Siswa yang kurang
kratif mampu membuat banyak soal dengan benar atau fasih tetapi tidak
mampu menunjukan alternatif penyelesaian lain dari soal yang dibuat
karena siswa cenderung tidak berani mencoba-coba cara penyelesaian lain
karena siswa terpaku pada satu rumus atau salah satu cara yang diajarkan
oleh guru. Siswa yang tidak kreatif kurang mampu memahami instruksi
pembuatan soal yang diberikan, selain itu siswa cenderung tidak memahami
dengan baik konsep dari materi segi empat sehingga menimbulkan
kesalahan dalam penyelesaian soal.

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu
No. Judul Skripsi Persamaan Perbedaan

1. | Identifikasi Proses Berpikir |1. Sama-sama | 1. Rumusan Masalah

Kreatif Siswa dalam membahas 2. Tempat Sekolah
Pengajuan Masalah (Problem berpikir yang diteliti
Posing) Matematika kreatif 3. Mata Pelajaran
Berpandu dengan Model yang diteliti
Wallas dan Creative Problem 4. Subjek Penelitian

Posing (CPS) 5. Tahun Penelitian
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No. Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
2. | Analisis Kreativitas Siswa 1. Sama-sama 1. Rumusan

Kelas VII Dalam membahas Masalah
Mengkontruksi Soal berpikir 2. Tempat Sekolah
Matematika Pada Materi kreativitas yang diteliti
Segi Empat Di SMP Negeri 1 3. Subjek Penelitian
Ngunut Tahun Ajaran 4. Mata Pelajaran
2014/2015 5. Tahun Pelajaran

G. Paradigma Penelitian

Pada peneltian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai tingkat
kreativitas kemampuan matematika guru di SMP Negeri 2 Kras dalam
mengkontruksi soal matematika pada materi Aljabar Pemfatoran dan
Menyederhanakan Aljabar. Pada penelitian ini, peneliti merumuskan tingkat
kreativitas dalam matematika sesuai dengan yang telah dirangkum oleh Tatag
Yuli Eka Siswono. Tingkatan kreativitas dalam penelitian ini digolongkan
menjadi 5 kriteria yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2
(cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), tingkat O (tidak kreatif). Untuk
memfokuskan kreativitas, kriteria didasarkan pada produk berpikir kreatif yang
memperhatikan aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.* Adapun kerangka

berpikir pada penelitian ini disajikan pada gambar 2.1 berikut.

¥ Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika BerbasisPengajuan dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa
University Press, 2008), hal.31



35

MASALAH GURU DALAM MENGKONTRUKSI SOAL

Memfaktoran (Perkalian) Bentuk Aljabar dan Menyederhanakan
Suatu Pecahan Dalam Bentuk Aljabar

MATERI

KREATIVITAS
INDIKATOR TINGKAT
KREATIVITAS KREATIVITAS
Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan
Rendah Sedang Tinggi
Guru dapat
Guru dapat Guru dapat mengkontruksi
mengkontruksi mengkontruksi soal yang
atau membuat soal matematika berbeda antara
soal matematika dalam satu dengan
sekaligus penyelesaiaanya yang lain dalam
. : konsep ataupun
penyelesaianny seh.mgga dapat konteksnya atau
a dengan mudah dipecahkan mampu
dan cepat dengan cara memperbarui ANALISI KREATIVITAS
dipahami oleh (metode) yang soal sesuai GURU DALAM
siswa. berbeda-beda. kurikulum yang MENGKONTRUKSI
sedang SOAL

diberlakukan.






